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ABSTRACT

Devon 1 is a high-yielding soybean variety with high isoflavone content. To increase the
growth and yield of Devon 1 soybean variety, the use of environmentally friendly fertilizers
is needed. This study aims to determine the optimal combination of NPK fertilizer and
mycorrhizal to increase the growth and yield of Devon 1 soybean variety. The research was
conducted from October 2021 to January 2022 at Tri Dharma Experimental Farm, Faculty of
Agriculture UGM, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. This study used a single factor
randomized complete block design (RCBD) with three blocks as replications. The treatments
were as follows: no fertilizer or control, 100% NPK, mycorrhizal, 256% NPK + mycorrhizal, 50%
NPK + mycorrhizal, and 75% NPK + mycorrhizal. The results showed that the treatment
combination of 75% NPK + mycorrhizal produced the highest leaf area and shoot dry weight
at six weeks after planting, the highest seed yield (3.16 t.ha), and the highest flavonoid
content (367 ug.g”').
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ABSTRAK

Devon 1 merupakan varietas kedelai unggul yang memiliki kandungan isoflavon yang tinggi.
Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai varietas Devon 1, penggunaan pupuk
yang ramah lingkungan sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kombinasi pupuk NPK dan mikoriza yang optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kedelai varietas Devon 1. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan
Januari 2022 di Kebun Percobaan Tri Dharma, Fakultas Pertanian UGM, Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL)
faktor tunggal dengan tiga blok sebagai ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah sebagai
berikut: tanpa pupuk atau kontrol, 100% NPK, Mikoriza, 25% NPK + mikoriza, 50% NPK +
mikoriza, dan 75% NPK + mikoriza. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan
75% NPK + mikoriza menghasilkan luas daun dan berat kering tajuk tertinggi pada enam
minggu setelah tanam, hasil biji tertinggi (3,16 ton.ha™"), dan kandungan flavonoid tertinggi
(367 pg.g7).

Kata kunci: Devon 1; flavonoid; kedelai; mikoriza; NPK
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PENDAHULUAN

Kedelai adalah salah satu komoditas
strategis di Indonesia. Kebutuhan akan
komoditas ini di Indonesia terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan penduduk yang
mendorong petani untuk meningkatkan
produktivitas kedelai. Menurut data Menteri
Pertanian (2018), terdapat peningkatan tren
konsumsi kedelai perkapita/tahun, yaitu pada
tahun 2017 di angka 8,776 kg per kapita per
tahun menjadi 8,857 kg per kapita per tahun
di tahun 2018, sedangkan produksi kedelai
pada 2018 mengalami penurunan sebesar
4,62% dibandingkan 2017. Kebutuhan
kedelai saat ini dipasok dari impor sebesar
86,4% atau sebanyak 2,48 juta ton (BPS,
2020). Hasil tersebut tentunya belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan kedelai dalam
negeri. Oleh sebab itu, peningkatan
produktivitas kedelai dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri.

Saat ini  sudah dikembangkan
beberapa varietas kedelai untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat, salah satunya adalah
kedelai varietas Devon 1. Kedelai varietas
Devon 1 merupakan varietas unggul yang
memiliki kandungan flavonoid yang tinggi.

Isoflavon sendiri memiliki khasiat yaitu
menghambat pertumbuhan sel kanker
terutama kanker prostat (Asih, 2009).

Varietas ini ditemukan pada tahun 2015 hasil
persilangan antara varietas Kawi dengan
galur IAC 100 yang memiliki bentuk biji dan
daun yang agak bulat. Devon1 merupakan
varietas unggul yang memiliki potensi hasil
kurang lebih 3 ton/ha dengan umur masak 83
hari. Selain itu, varietas ini juga tahan
terhadap penyakit karat daun (Phakopsora
pachirhyzi Syd), penghisap polong (Riptortus
linearis) dan peka terhadap hama ulat grayak
(Spodoptera litura F.) (Balikabi, 2019).
Dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kedelai varietas
Devon1, penggunaan pupuk kimia
merupakan salah satu cara yang sering
dilakukan petani. Pupuk kimia dapat
menyediakan nutrisi bagi tanaman dalam
jumlah yang besar (Nafery et al, 2017).
Salah satu pupuk kimia yang digunakan
dalam budidaya kedelai adalah pupuk NPK.
Pupuk NPK mengandung unsur nitrogen,
fosfor dan kalium yang baik untuk
pertumbuhan kedelai. Pupuk NPK memiliki
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manfaat untuk meningkatkan hasil panen
kedelai (Hapsoh et al., 2019). Namun,
penggunaan pupuk NPK yang berlebihan
tidak baik untuk lahan karena dapat merusak
struktur tanah. Masa produktif tanah akan
berkurang dengan cepat karena bahan-
bahan kimia pada pupuk NPK sulit terurai
(Marlina et al., 2015). Oleh sebab itu,
diperlukan alternatif pupuk yang ramah
lingkungan, salah satu pupuk yang dapat
digunakan adalah dengan menggunakan
mikoriza.

Mikoriza merupakan agen hayati yang
bersimbiosis dengan akar tumbuhan.
Simbiosis yang terjadi antara tanaman dan
mikoriza karena adanya eksudat akar.
Tanaman akan mengeluarkan eksudat akar
berupa flavonoid yang bersimbiosis dengan
mikoriza (Muis et al., 2016). Agen hayati
tersebut dapat membantu tanaman dengan
menambatkan unsur-unsur penting yang
kemudian diserap lewat akar. Mikoriza akan
memperluas areal serapan bulu-bulu akar
melalui pembentukan miselium disekitar
akar. Unsur yang dapat ditambat antara lain
adalah unsur P dan unsur N dimana unsur-
unsur tersebut berpengaruh terhadap
kandungan isoflavon pada biji kedelai.

Peran mikoriza adalah untuk
membantu penyerapan unsur-unsur hara
makro esensial bagi tanaman kedelai seperti
N, P dan K. Pemberian NPK sintetik dalam
jangka waktu yang lama dapat memperkeras
tekstur tanah. Unsur N merupakan unsur
yang penting bagi karakter kimiawi pada biji
kedelai yang berupa protein dan isoflavon.
Pada umumnya kandungan protein dan
isoflavon dikendalikan oleh gen, namun
apabila  lingkungan tidak mendukung
perkembangan dari kedelai tersebut maka
hasilnya juga tidak akan maksimal.
Pembentukan protein berkaitan dengan
kuantitas dan kualitas translokasi nitrogen
dan karbon ke bagian biji. Setidaknya ada
tiga faktor yang mempengaruhi pembentukan
protein di biji kedelai seperti 1) asimilasi N
simbiotik, akumulasi senyawa N dan
remobilisasi N; 2) Cukup tidaknya hara N dan
P serta 3) intensitas translokasi dari daun ke
bagian biji (Hanum, 2013). Mikoriza diketahui
dapat mengikat N lewat interaksi dengan
bakteri penambat N2 (Basri, 2018) sehingga
dapat mendukung perkembangan isoflavon
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pada biji kedelai. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pupuk NPK dan
mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil
kedelai (Glycine max (L.) Merrill) varietas

Devon 1.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober hingga Desember 2021 di Kebun Tri
Dharma Pertanian UGM, Banguntapan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kegiatan analisis dilaksanakan di
Laboratorium llmu Tanaman, Departemen
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian

UGM dan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, Yogyakarta.
Penelitian dilakukan pada lahan

dengan ukuran bedengan 2 x 2 m dengan
jarak antar bedengan sebesar 1 m. dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) faktor tunggal yaitu
kombinasi pupuk NPK dan mikoriza yang
diulang tiga kali. Perlakuan kombinasi
mikoriza dengan pupuk NPK terdiri atas 6
taraf yaitu tanpa pupuk atau control (AO),
100% NPK (A1), 25% NPK + mikoriza (A2),
50% NPK + mikoriza (A3), dan 75% NPK +
mikoriza (A4) dan Mikoriza (A5). Kedelai
varietas Devon 1 digunakan sebagai benih
yang diperoleh dari Balitkabi, mikoriza yang
digunakan adalah mikoriza dengan merk Si
Kendang dan sebagai sumber kimia
digunakan NPK (15:15:15). Pelaksanaan
penelitian ini diawali dengan persiapan
bahan tanam, persiapan lahan, penanaman
(pengaplikasian  mikoriza), = pemupukan,
pemeliharaan, dan panen. Variabel yang
diamati meliputi variabel lingkungan (biotik
dan abiotik), kesuburan tanah (analisis tanah
awal), variabel pengamatan tanaman terdiri
dari tinggi tanaman, luas daun tanaman,
bobot kering akar, bobot kering tajuk yang
dilakukan pada umur 3 dan 6 minggu setelah
tanam (mst), jumlah polong per tanaman dan
hasil biji taksiran. Data hasil pengamatan
harus berdistribusi normal dan varian
homogen. Data yang memenuhi asumsi
kemudian dianalisis menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA) dengan p < 0,05
dilanjutkan dengan uji lanjut HSD Tukey pada
0=5%.

Hasil panen dilakukan dengan
menghitung hasil biji taksiran dikarenakan
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pada saat panen terjadi serangan hama.
Metode yang digunakan untuk menduga hasil
biji taksiran kedelai mengacu pada penelitian
Handriawan et al. (2016) yaitu menggunakan
model persamaan linier sederhana antara
berat kering biologis maksimal yang didapat
dari nilai a (nilai ekspektasi) kurva sigmoid
dengan berat kering biologis. Persamaan
sigmoid yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a

i= 1+ be=c*

Keterangan: Yi = hasil berat kering biologis
umur panen (g), a = nilai ekspektasi akhir
pertumbuhan atau berat kering biologis umur

panen, b =  nilai ekspektasi awal
pertumbuhan, ¢ = konstanta laju
pertumbuhan Y terhadap X, e = bilangan

dasar logaritma alam, x = umur (mst).

Berat kering biologis masing-masing
perlakuan hasil pendugaan yang didapat
kemudian dikalikan dengan indeks panen
untuk mendapatkan berat kering ekonomis.
Indeks panen yang digunakan adalah indeks
panen dari penelitian lain. Indeks panen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0,59
(Hakim, 2017). Hasil biji taksiran merupakan
hasil berat kering ekonomis taksiran
dikonversi ke dalam satuan ton.ha-1.

ton
Hasil biji taksiran (ﬁ)
_ Luas 1 Ha (10.000 m2)
" Luas petak (4 m2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Penelitian

Pertumbuhan dan perkembangan dari
suatu tanaman sangat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan yaitu biotik dan abiotik
disamping genotip tanaman. Faktor biotik
meliputi hama, penyakit, mikroorganisme dan
gulma, sedangkan faktor abiotik meliputi
suhu, kelembapan udara, intensitas cahaya,
curah hujan dan kesuburan tanah (Wulandari
et al., 2023). Curah hujan di lokasi selama
penelitian sebesar 1470.56 mm, sedangkan
secara umum, selama masa pertumbuhan
(84-100 hari) kedelai membutuhkan air
sebanyak 300-450 mm. Kondisi di lapangan
menunjukkan bahwa kedelai mendapat
kelebihan air dari curah hujan yang tinggi. Hal
tersebut dapat menyebabkan akar tanaman
tidak bisa menyerap cukup O untuk respirasi
mitokondria sehingga tanaman tidak dapat
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menghasilkan glukosa secara normal. Hal ini
dapat menyebabkan berbagai masalah
metabolisme bagi tanaman.

Lokasi penelitian yang bertempat di
Kebun Tri Dharma Pertanian Universitas
Gadjah Mada merupakan lahan Kkering
dengan jenis tanah Regosol dan bertekstur
geluh pasiran (Zamzami et al., 2016).
Berdasarkan tabel 1 analisis fisik tanah awal
di lokasi penelitian menunjukkan tekstur
tanah didominasi oleh fraksi pasir sebesar
67%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
tanah di lokasi penelitian memiliki luas
permukaan jenis yang kecil dan pori makro
yang lebih besar sehingga kemampuannya
dalam mengikat air relatif rendah.
Kemampuan mengikat air yang rendah dapat
menyebabkan unsur hara dan mineral yang
dibawa air lebih mudah hilang atau terlindi
(Sanjaya et al., 2014).

Kondisi pH tanah di lokasi penelitian
menunjukkan nilai sebesar 6,5 atau agak
masam. Nilai tersebut masih dapat
ditoleransi oleh tanaman kedelai karena
tanaman ini dapat hidup di tanah dengan pH
6-6,8 (Rubatzky & Yamaguchi, 1998).
Kandungan N-total menunjukkan nilai 0,07%
dengan harkat sangat rendah. Kekurangan
unsur N pada kedelai dapat menyebabkan
pertumbuhan kerdil, daun kekuningan yang
mudah jatuh dan sistem perakaran yang
terbatas sehingga serapan unsur hara juga
akan berkurang (Ruben et al, 2016).
Pemupukan NPK pada penelitian ini
bertujuan untuk menambah unsur N yang
kurang. Penambahan nitrogen pada tanaman
kedelai dapat meningkatkan efisiensi bintil
akar dalam melakukan fiksasi nitrogen di

164

udara, dengan demikian produktivitas
tanaman akan meningkat. Nitrogen juga
dibutuhkan kedelai pada masa pembungaan
dan pengisian polong untuk memperbaiki
pembentukan biji (Sorensesn & Penas,
2001).

Hasil uji kandungan PO, (Olsen)
menunjukkan nilai 80 ppm yang memiliki
harkat sangat tinggi. Unsur Fosfor memiliki
peranan penting bagi tanaman dalam
pembentukan bunga, buah, biji, pembelahan
sel, mempercepat pematangan dan
memperkokoh batang. Fosfor berasal dari
mineral tanah, bahan organik maupun pupuk
anorganik. Kandungan P di lokasi penelitian
menunjukkan harkat sangat tinggi. Hal ini
disebabkan oleh kadar pH di lokasi penelitian
6,5. Unsur P maksimum dapat dijumpai pada
lahan dengan pH 5,5-7. Kandungan pH yang
terlalu rendah dari 5,5 atau lebih tinggi dari 7
dapat menyebabkan kadar P menurun
karena absorpsi P dalam larutan tanah oleh
Fe dan Al oksida. Unsur P merupakan unsur
yang rentan diikat oleh tanah apabila kondisi
terlalu masam atau terlalu basa (Firnia,
2018). Kandungan K-tersedia (Morgan-Wolf)
menunjukkan nilai 129 ppm dengan harkat
sangat tinggi. Kalium berperan penting dalam
proses fotosintesis. Apabila fotosintesis
tanaman berjalan optimal maka fotosintat
yang dihasilkan juga akan maksimal
sehingga tanaman akan memberikan hasil
yang tinggi. Kandungan kalium di dalam
tanah dapat dipengaruhi oleh pH. Kondisi pH
yang terlalu masam dapat menyebabkan
fiksasi kalium sehingga kandungan kalium
pada tanah akan menurun (Soekamto, 2015).

Tabel 1. Analisis kandungan hara dan sifat fisik tanah sebelum tanam di lokasi penelitian

Parameter Satuan Nilai Harkat

Tekstur:

1. Pasir % 67

2. Debu % 31 Geluh Pasiran

3. Lempung % 2
pH H20 - 6,5 Agak Masam
N-total % 0,07 Sangat Rendah
P202 tersedia ppm 80 Sangat Tinggi
K-tersedia ppm 129 Sangat Tinggi
C-organik % 1,55 Rendah
KPK cmol(+)/kg 8,96 Rendah

(Balai Pengkajian dan Teknologi Pertanian, 2022)
*Harkat menurut Balai Penelitian Tanah, 2009
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Kapasitas Pertukaran Kation (KPK)
adalah kapasitas tanah untuk menjerap atau
menukar kation. Satuan KPK biasanya
dinyatakan dalam miliekuivalen/ per 100 g
atau me% (Minardi et al., 2013), namun
dalam uji kali ini satuan KPK dinyatakan
sebagai ppm atau part per million.
Berdasarkan hasil uji, kandungan KPK di
lahan penelitian menunjukkan nilai sebesar
8,96 cmol(+)/kg dengan harkat rendah. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa jumlah
muatan negatif pada tanah lokasi penelitian
sedikit sehingga pertukaran kation minim
terjadi dengan kata lain, muatan negatif pada
tanah berperan penting dalam
mengendalikan ketersediaan kalium di dalam
tanah (Nursyamsi et al., 2007). Kapasitas
pertukaran kation pada tanah juga dapat
dipengaruhi oleh kandungan bahan organik.
Tanah yang memiliki kandungan bahan
organik yang tinggi memiliki KPK yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanah yang
berbahan organik rendah atau tanah berpasir
(Soekamto, 2015). Hal tersebut didukung
dengan hasil uji C-organik yang rendah pada
lokasi penelitian yaitu sebesar 1,55%.
Kandungan C-organik dapat mempengaruhi
kandungan kalium karena kalium tanah
terbentuk dari pelapukan batuan dan mineral-
mineral yang mengandung Kkalium serta
dekomposisi bahan organik sehingga kalium
tersebut dapat larut dalam larutan tanah
(Puja & Atmaja, 2018). Nilai KPK dan C-
organik tanah yang rendah dapat
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menyebabkan berkurangnya efisiensi
pemupukan karena unsur hara yang
diberikan mudah tercuci (Salawati et al.,
2016).

Pertumbuhan Tanaman

Tinggi tanaman merupakan indikator
yang sering diamati karena mudah dilihat
secara visual. Baik atau buruknya sebuah
perlakuan dapat terlihat secara langsung
melalui tinggi tanaman. Pertambahan tinggi
tanaman disebabkan oleh peningkatan
pembelahan dan pembesaran sel akibat dari
proses metabolisme pada tanaman.
Parameter tinggi tanaman pada kedelai
diukur dari pangkal batang hingga titik
tumbuh tanaman sebelum berbunga. Tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti genetik, lingkungan dan teknik
budidaya yang digunakan.

Berdasarkan Gambar 1. diketahui
bahwa tinggi tanaman kedelai Devon 1
tertinggi  didapatkan pada  perlakuan
kombinasi mikoriza + NPK 50% dengan tinggi
39,6 cm. Sedangkan tinggi tanaman
terendah  didapatkan pada perlakuan

mikoriza 100% dengan tinggi 31,73 cm
disusul oleh perlakuan kontrol. Terdapat tiga
fase pertumbuhan tinggi tanaman kedelai
yaitu fase logaritmik, linier dan penuaan.
Kurva sigmoid pada gambar 1 menunjukkan
bahwa fase logaritmik kedelai varietas Devon
1 dimulai dari awal pertumbuhan hingga
minggu keenam pertumbuhan.

7 8 9 10 11 12 13

A3 A4 e A5

Keterangan : AO (tanpa pupuk), 100% NPK (A1), 25% NPK + mikoriza (A2), 50% NPK + mikoriza
(A3), dan 75% NPK + mikoriza (A4) dan Mikoriza (A5).

Gambar 1. Kurva sigmoid tinggi tanaman kedelai varietas Devon 1 pada berbagai perlakuan
kombinasi pupuk NPK + mikoriza
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Fase tersebut merupakan fase tanaman
untuk  membentuk  organ-organ  dan
membantu proses pembungaan. Pada
minggu ketujuh hingga kesebelas merupakan
fase linier dari kedelai yang diamati. Fase ini
digunakan tanaman untuk membentuk
polong serta pengisian polong. Penambahan
tinggi tanaman di fase ini sudah melambat
bahkan akan berhenti. Mulai dari minggu ke-
12 dan seterusnya pertumbuhan tinggi
tanaman sudah berhenti dan tanaman akan
mengalami penuaan atau senensen.

Daun merupakan bagian tanaman yang
melakukan aktivitas fotosintesis paling besar
di seluruh bagian tanaman. Luas daun dapat
mempengaruhi besaran hasil fotosintesis dari
tanaman tersebut. Semakin luas daun dari
suatu tanaman, maka semakin besar
fotosintesis yang dilakukan. Luas daun juga
memungkinkan tanaman untuk mendapatkan
bahan-bahan fotosintesis seperti cahaya dan
CO2 dengan maksimal sehingga laju
fotosintesis akan meningkat (Rahman et al.,
2016).

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa
perlakuan kombinasi pupuk NPK + mikoriza
berpengaruh terhadap luas daun kedelai
Devon 1 pada umur 3 mst dan 6 mst. Pada
umur 3 mst seluruh perlakuan yang diberikan
dapat meningkatkan luas daun secara nyata
dibandingkan kontrol. Adapun pada umur 6
mst luas daun tertinggi dihasilkan oleh
perlakuan kombinasi pupuk NPK 75 % +
mikoriza. Hasil tersebut disebabkan karena
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pupuk N yang diberikan dapat meningkatkan
luas daun pada tanaman (Auliani et al,
2021).

Bobot kering akar adalah parameter
yang sering digunakan untuk mengamati
kemampuan akar dalam menyerap asimilat
dalam tanah, sedangkan bobot kering tajuk
sering  digunakan untuk  mengamati
kemampuan tanaman dalam membentuk
biomassa yang dipengaruhi oleh proses
fotosintesis dan respirasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
pupuk NPK + mikoriza berpengaruh nyata
hanya pada bobot kering tajuk 6 mst (Tabel
3). Bobot kering tajuk tertinggi pada umur 6
mst dihasilkan oleh perlakuan NPK 75% +
mikoriza yaitu sebesar 6,08 gram. Hal
tersebut disebabkan karena pada umur 6 mst
tanaman sudah mulai masuk pada fase
generatif sehingga tanaman lebih fokus untuk
mengembangkan bunga, biji dan parameter
produktivitas lainnya. Mikoriza diketahui
dapat meningkatkan penyerapan unsur P
pada tanaman dimana unsur tersebut dapat
mengaktifkan pertumbuhan tanaman,
pertumbuhan bunga, mempercepat
pematangan buah dan tanaman (Zubaidah &
Munir, 2007). Pupuk NPK berfungsi untuk
meningkatkan ketersediaan unsur penting

bagi tanaman dan mikoriza membantu
tanaman dalam menyerap unsur-unsur
tersebut.

Tabel 2. Luas daun tanaman kedelai varietas Devon 1 pada berbagai perlakuan kombinasi pupuk NPK

+ mikoriza umur 3 mst dan 6 mst

Luas Daun (cm?2)

Perlakuan
3 mst 6 mst

Tanpa Pupuk (Kontrol) 36,64 d 267,32 d
Mikoriza 56,11 a 286,86 cd
NPK 100% 57,57 a 315,97 bed
25% NPK Standar dan Mikoriza 4346 ¢ 333,25 bc
50% NPK Standar dan Mikoriza 55,03 a 342,40 b
75% NPK Standar dan Mikoriza 46,42 b 487,14 a
CV(%) 16,64 5,51

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan uji HSD

Tukey taraf 95%
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Tabel 3. Rerata bobot kering akar dan bobot kering tajuk tanaman kedelai varietas Devon 1 pada
berbagai perlakuan pupuk NPK + mikoriza umur 3 mst dan 6 mst

Bobot Kering Akar (g)

Bobot Kering Tajuk (g)

Perlakuan 3 mst 6 mst 3 mst 6 mst
Tanpa Pupuk (Kontrol) 0,15 a 0,61 a 0,18 a 3,16 b
Mikoriza 0,15a 0,67 a 0,26 a 3,77b
NPK 100% 0,16 a 0,62 a 0,27 a 3,98b
25% NPK Standar dan Mikoriza 0,14 a 0,72 a 0,21 a 454 b
50% NPK Standar dan Mikoriza 0,15 a 0,70 a 0,23 a 4,22 b
75% NPK Standar dan Mikoriza 0,11 a 1,08 a 0,21 a 6,08 a
CV (%) 14,64 21,34 23,06 20,05

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD

Tukey a=5%

Tabel 4. Jumlah polong per tanaman dan hasil biji taksiran kedelai varietas Devon 1 pada berbagai

perlakuan pupuk NPK + mikoriza

Jumlah Polong per

Perlakuan T Hasil Biji Taksiran (ton/ha-")
anaman

Tanpa Pupuk (Kontrol) 31e 2,762 b
Mikoriza 31e 2,709 b
NPK 100% 41c 2,827 b
25% NPK Standar dan Mikoriza 35d 2,802 b
50% NPK Standar dan Mikoriza 46 b 3,169 b
75% NPK Standar dan Mikoriza 55 a 3,282 a
CV (%) 2,80 3,95

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD

Tukey a=5%

Tabel 5. Hasil uji kandungan flavonoid pada biji kedelai varietas Devon 1 pada berbagai perlakuan

pupuk NPK + mikoriza

Perlakuan Flavonoid (ug/g™)
Tanpa Pupuk (Kontrol) 230,0 e
Mikoriza 100% 264,5d
NPK Standar 100% 344,5 bc
25% NPK Standar dan Mikoriza 336,0 c
50% NPK Standar dan Mikoriza 345,5b
75% NPK Standar dan Mikoriza 367,0 a
CV(%) 0,658

Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji HSD

Tukey a=5%

Hasil Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi pupuk NPK dan
mikoriza berpengaruh secara nyata terhadap
jumlah polong per tanaman dan hasil biji
taksiran kedelai Devon 1 (Tabel 4).
Perlakuan kombinasi pupuk NPK 75 % dan
mikoriza menunjukkan hasil tertinggi secara
nyata dibandingkan dengan perlakuan
lainnya sebesar 3,282 ton.ha™'. Hasil tersebut
melebihi nilai dari potensi hasil yang dimiliki
oleh kedelai varietas Devon 1. Kedelai

varietas Devon 1 memiliki potensi hasil
mencapai + 3,09 ton.ha™ (Balitkabi, 2016).
Kombinasi pupuk NPK + mikoriza
berpengaruh nyata terhadap kandungan
flavonoid biji kedelai varietas Devon 1 (Tabel
5). Kandungan flavonoid terbanyak 367 pg.g-
' didapatkan pada pemberian NPK 75%
standar + mikoriza. Kandungan flavonoid
yang terdapat pada kedelai Devon 1 yang
diteliti termasuk kedalam golongan yang
tinggi karena rerata kandungan flavonoid
total pada kedelai hanya berkisar 114 pug.g™
(Hafidah, 2018). Selanjutnya Hasanah et al.
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(2019) menyatakan bahwa kadar flavonoid
total dari varietas Devon 1 adalah 123 pg.g™.
Simbiosis yang terjadi antara tanaman dan
mikoriza serta pemberian unsur N pada
pupuk NPK akan meningkatkan
pembentukan protein pada kedelai. Dengan
demikian, senyawa flavonoid akan semakin
banyak membentuk kompleks dengan
protein yang terbentuk lewat metabolisme
sekundernya (Alfaridz & Amalia, 2019).
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